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ABSTRAK 

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIPSIKOTIK PADA PASIEN 

SKIZOFRENIA RAWAT INAP DI RUMAH SAKIT JIWA ISLAM 

KLENDER JAKARTA TIMUR PERIODE JANUARI-MARET 2019 

Mega Wahyuni 

1404015211 

 

Skizofrenia adalah gangguan jiwa yang sangat berat, dimana antipsikotik 

merupakan terapi yang efektif untuk mengobatinya. Skizofrenia merupakan salah 

satu gangguan jiwa terbesar di Indonesia dimana pada tahun 2013 sebanyak 1,7 

per 1.000 penduduk atau sekitar 400.000 jiwa mengalami skizofrenia dan pada 5 

tahun terakhir mengalami kenaikan sebanyak 7%. Evaluasi tentang penggunaan 

antipsikotik pada pasien skizofrenia ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Yulianto pada tahun 2015 di Rumah Sakit Jiwa Islam 

Klender Jakarta Timur Periode Oktober-Desember 2014 lalu dimana ia 

menyatakan bahwa ketepatan obat sebanyak 93,07% dan tepat dosis sebanyak 

100%. Maka atas alasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

ketepatan pasien, ketepatan obat, ketepatan dosis, dan ketepatan frekuensi 

pemberian dalam penggunaan obat antipsikotik pada pasien skizofrenia. Penelitian 

ini bersifat deskriptif dan pengumpulan data dilakukan secara retrospektif dengan 

analisa data menggunakan pendekatan teoritis terhadap data sekunder dari rekam 

medik pasien skizofrenia rawat inap periode Januari – Maret 2019 di Rumah Sakit 

Jiwa Islam Klender. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketepatan obat 

sebanyak 90,60%, tepat pasien sebanyak 100%, tepat dosis sebanyak 98%, dan 

tepat frekuensi pemberian sebanyak 94,7%. 

Kata Kunci: Skizofrenia, Evaluasi, Antipsikotik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Skizofrenia merupakan salah satu gangguan jiwa terbesar yang terjadi di 

Indonesia yakni sebanyak 1,7 per 1.000 penduduk atau sekitar 400.000 jiwa 

(Riskesdas 2013) dan mengalami kenaikan pada tahun 2018 yakni sebanyak 7% 

(Riskesdas 2018). Orang yang mengalami skizofrenia tidak mampu mengenali 

realitas sehingga orang dengan skizofrenia tidak mampu menjalankan kehidupan 

sehari-hari layaknya seperti orang normal. Manifestasi ini menyebabkan orang 

dengan skizofrenia memerlukan penanganan yang cepat dan tepat, sehingga 

prognosis pasien ini bisa menjadi lebih baik dan pasien mampu menjalankan 

kehidupannya kembali Dipiro 2015).   

Penanganan yang dapat dilakukan untuk mengobati skizofrenia salah 

satunya adalah dengan pemberian terapi antipsikotik. Antipsikotik generasi 

kedua/second generation antipsychotics (SGA) (juga dikenal sebagai antipsikotik 

atipikal), adalah agen pilihan pertama untuk skizofrenia. SGA meliputi clozapine, 

olanzapine, risperidone, quetiapine, ziprasidone, dan aripiprazole memiliki khasiat 

unggul terhadap gejala dan kognisi negatif dari skizofrenia (Dipiro et al 2015). 

SGA dapat menyebabkan sedikit atau tidak adanya efek samping berupa 

ekstrapiramidal yang terjadi secara akut, serta tidak sama sekali dapat 

menyebabkan tardive dyskinesia (TD), dan memiliki efek yang lebih kecil 

terhadap prolaktin serum daripada antipsikotik generasi pertama/First Generation 

Antipsychotics (FGA). Clozapine merupakan salah satu obat dari golongan SGA 

yang dapat memenuhi semua kriteria ini. Clozapine memiliki khasiat yang unggul 

untuk perilaku pasien yang ingin bunuh diri dan telah resisten terhadap jenis 

antipsikotik lainnya (Dipiro et al 2015).  

Pasien skizofrenia harus menggunakan obat golongan antipsikotik dalam 

jangka waktu yang lama bahkan bisa sampai seumur hidup. Maka hal tersebut 

berhubungan dengan adanya evaluasi penggunaan obat terhadap pasien 

skizofrenia. Ketidaktepatan dalam pemilihan obat, pasien, dosis, frekuensi 

pemberian, serta indikasi dapat menyebabkan obat tidak efektif, menimbulkan 

toksisitas atau efek samping obat, dan membengkakan biaya pengobatan. Faktor 
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pendukung yang menyebabkan pasien menerima dosis lebih atau kurang, antara 

lain ialah obat diresepkan dengan metode fixed model (hanya merujuk pada dosis 

lazim) tanpa mempertimbangkan lebih pada lanjut usia, berat badan, jenis kelamin 

dan kondisi penyakit pasien sehingga terjadi kesalahan pada peresepan dan 

indikasi, adanya asumsi dari tenaga kesehatan yang lebih menekankan keamanan 

obat dan meminimalisir efek toksik sampai mengorbankan sisi efektivitas terapi 

(Pamungkas 2009).  

Pelayanan farmasi klinis mengharuskan setiap farmasis meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilannya dalam proses pelayanan kesehatan, memahami 

penyakit dan terapinya dengan memperhatikan kondisi pasien secara individual, 

mampu mengidentifikasi dan menatalaksana problem kesehatan yang terkait 

dengan penggunaan obat, serta mampu bekerjasama dengan tenaga profesional 

kesehatan lainnya yang terlibat langsung dalam proses perawatan pasien. Evaluasi 

penggunaan obat antipsikotik dapat mempengaruhi outcome terapi pada pasien 

maka perlu dilakukan evaluasi penggunaan obat antipsikotik pada pasien 

skizofrenia (Pamungkas 2009).  

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Fahrul pada tahun 

2014 disimpulkan bahwa pada penggunaan antipsikotik di Rumah Sakit Daerah 

Madani Provinsi Sulawesi Tengah tidak tepat obat sebanyak 9,6%, tidak tepat 

dosis sebanyak 18,4%, tidak tepat pasien sebanyak 12,2%, dan tidak tepat 

frekuensi pemberian sebanyak 9,6%. Sedangkan pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh Fadilla pada tahun 2016 disimpulkan bahwa pada penggunaan 

antipsikotik di salah satu Rumah Sakit di daerah Jakarta Selatan tidak tepat obat 

sebanyak 22,4%, tidak tepat dosis 25,9%, tidak tepat frekuensi pemberian 31%, 

dan tidak tepat pasien 3,4%.  

Maka atas alasan diatas peneliti melakukan evaluasi mengenai masalah-

masalah terkait dengan ketepatan pemakaian obat, ketepatan dosis, ketepatan 

pasien dan ketepatan frekuensi pemberian obat jenis antipsikotik yang digunakan 

untuk pasien skizofrenia rawat inap di Rumah Sakit Jiwa Islam Klender Periode 

Januari-Maret 2019. Rumah Sakit Jiwa Islam Klender ini merupakan salah satu 

rumah sakit yang secara khusus menangani penyakit kejiwaan di daerah Jakarta 
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Timur dan di Rumah Sakit ini tercatat lebih banyak pasien rawat inap 

dibandingkan dengan pasien rawat jalan.  

B. Permasalahan Penelitian   

Apakah penggunaan obat antipsikotik pada pasien skizofrenia yang di 

rawat inap di Rumah Sakit Jiwa Islam Klender Jakarta Timur Periode Januari-

Maret 2019 sudah tepat obat, tepat pasien, tepat dosis, dan tepat frekuensi 

pemberian? 

C. Tujuan Penelitian  

Mengetahui ketepatan penggunaan obat antipsikotik pada pasien 

Skizofrenia rawat inap di Rumah Sakit Jiwa Islam Klender Jakarta Timur Periode 

Januari-Maret 2019 dengan kategori tepat obat, tepat pasien, tepat dosis, dan tepat 

frekuensi pemberian obat.   

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi ilmu pengetahuan diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi bidang  

ilmu farmasi komunitas dapat memberikan gambaran serta informasi tentang 

pelayanan serta penggunaan antipsikotik pada pasien skizofrenia.  

2. Bagi Rumah Sakit diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi 

tentang penggunaan antipsikotik pada pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa 

Islam Klender Jakarta Timur sehingga bagi farmasis, dokter dan tenaga 

kesehatan lainnya dapat meningkatkan pelayanan pada farmasi klinisnya 

dalam upaya mencapai pengobatan yang rasional pada pasien. 

3. Bagi peneliti diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian 

berikutnya dan dapat menetahui apakah penggunaan antipsikotik pada pasien 

skizofrenia sudah diterapkan dengan baik.  
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